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Health Care-Associated Infection (HAIS) telah menjadi topik besar dari tahun ketahun. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan berat lahir dengan ketahanan bayi terhadap infeks aliran
darah (IAD). Variabel lain yang ikut dianalisis hubungannya dengan ketahanan bayi terhadap IAD adalah,
jeniskelamin, usia gestasi, APGAR, kelainan kongenital, usiaibu saat melahirkan, penyakit maternal dan
penggunaan alat invasif seperti kateter intravena, ETT dan NC-CPAP.

Desain penelitian adalah kohort retrospektif dengan menggunakan metode Kaplan Meier, menggunakan
rekam medis pasien perinatologi Rumah Sakit Umum Pusat Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo.tahun 2012.
Selama periode pengamatan, dari 298 bayi yang memenuhi kriteriainklusi penelitian, diketahui ketahanan
terhadap I1AD pada non BBLR 72,4% dibandingkan dengan BBLR 69,3%. Insiden IAD sebesar 8,7 %
(5,9/1000) dengan median waktu ketahanan terhadap infeksi adalah 10 hari. Berat lahir memiliki efek
protektif terhadap |AD sebesar 0,54 (p > 0,05), sedangkan kateter sentral diketahui memiliki efek resiko
yang besar terhadap kejadian IAD (HR= 6,5; 95% ClI: 2,4-17,6; p< 0,001).

Health Care-Associated Infection (HAIS) has become a major topic from year to year. The objective of this
study was to assess relation of birth weight to Blood Stream Infections (BSI) survival rate in neonates. Other
variables were also analyzed related to survival rate were sex, gestational age, APGAR score, congenital
abnormality, maternal age, maternal disease and presence of invasive devices such as intravenous catheters,
ETT and NC-CPAP.

This was a retrospective cohort study with Kaplan Meler method, using patients? medical record of Unit
Perinatology National General Hospital of Dr. Cipto Mangunkusumo in 2012. During study period, among
298 infants who met inclusion criterias, survival rate of BSI in LBW was 72,4% compared with 69,3% in
HBW. Total incidence of BSI was 8,7% (5,9 / 1000) with a median survival time was 10 days. Birth weight
has a protective effect on BSI of 0,54 (p> 0,05), while central catheters are known to have highly effect on
BSI (HR = 6.5, 95% Cl: 2,4 t0 17,6, p <0,001).
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